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ABSTRAK

Penyelenggaraan makan siang di sekolah ditujukan untuk memenuhi kebutuhan gizi anak saat
makan siang yakni sebesar 30% dari total kebutuhan kalori. Namun, setiap kali proses
penyelenggaraannya, selalu terdapat sisa makan siang. Jumlah sisa makan siang yang
ditemukan akan berdampak pada besar kecilnya biaya sisa makan siang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan biaya sisa makan siang pada anak sekolah dasar. Jenis penelitian
ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yang melibatkan 70 siswa/i
kelas 4 dan 5 yang berasal dari dua sekolah dasar di Kabupaten Sleman. Sampel diambil dengan
teknik purposive sampling. Data sisa makanan dikumpulkan menggunakan formulir visual
comstock selama dua hari berurutan. Data biaya sisa makan siang didapatkan dari hasil konversi
persentase sisa makanan menjadi biaya menggunakan formulir konversi biaya dari sisa
makanan. Data kemudian dianalisis menggunakan uji Independent T-test. Hasil penelitian ini
menujukkan rerata sisa makanan sebesar 36,5%. Rerata biaya sisa yang dilihat dari food cost
adalah sebesar Rp2.596,00/orang/hari. Terdapat perbedaan biaya sisa makan siang antara dua
sekolah dasar dengan nilai P = 0,0246 < a (0,05). Diharapkan pihak penyelenggaraan makanan
dapat menetapkan pagu harga untuk menu yang disajikan.

Kata Kunci: Sisa Makanan, Biaya Sisa Makan Siang, Anak Sekolah Dasar.

ABSTRACT

The provision of lunch at schools is aimed at meeting children's nutritional needs during
lunchtime, which accounts for 30% of their total caloric intake. However, there is always
leftover food after each lunch service. The amount of leftover food found will impact the cost
associated with these leftovers. This study aims to determine the differences in leftover lunch
costs among elementary school children. This research employed an observational analytical
design with a cross-sectional approach, involving 70 students from grades 4 and 5 from two
elementary schools in Sleman Regency. The sample was taken using purposive sampling
technique. Data on leftover food were collected using a visual comstock form over two
consecutive days. The cost data for leftover lunch was obtained by converting the percentage
of leftover food into costs using a food waste cost conversion form. The percentage of leftover
food and the cost of leftover lunch were then analyzed using an Independent T-test. The results
of this study indicated an average leftover food percentage of 36.5%. The average cost of
leftover lunch, based on food cost, was IDR 2,596.00 per person per day. There is a significant
difference in leftover lunch costs between the two elementary schools, with a p-value of 0.0246
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< a (0.05). It is recommended that the food service providers establish a price ceiling for the
menus served.

Keywords: Food Waste, Leftover Lunch Costs, Elementary School Children.

PENDAHULUAN

Program pemberian makanan di sekolah atau yang dikenal dengan istilah school feeding
telah ada di Amerika Serikat sekitar akhir abad ke-19. Menurut laporan terbaru dari World
Food Programme-WFP (2020) dan Global Child Nutrition Foundation-GCNF (2022)
menunjukkan bahwa pemberian makanan di sekolah telah diperkenalkan hampir di setiap
negara. Makanan tersebut disediakan setiap hari untuk 338 juta anak dan remaja usia sekolah
dengan biaya sebesar 75 miliar dolar AS. Menurut WFP (2020), tujuan global dari program
pemberian makanan di sekolah ialah untuk memastikan bahwa semua anak usia sekolah
memiliki akses ke makanan yang sehat dan siap untuk belajar (Jean de Dieu et al., 2023). Di
Indonesia sendiri, program pemberian makan di sekolah hanya terdapat di beberapa sekolah
saja yakni pada sekolah dengan golongan menengah ke atas yang pada dasarnya sekolah
tersebut menerapkan sistem full day school. Saat ini sekolah yang menerapkan full day school
sudah semakin banyak, maka permintaan untuk program penyelenggaraan makan siang di
sekolah pun mengalami peningkatan (Fitriyani, 2023).

Anak usia sekolah dasar memasuki masa saat pertumbuhan fisik dan perkembangan
mental anak bersifat dinamis. Anak usia sekolah dasar berada pada rentang usia 6 — 12 tahun
(Muchtar et al., 2022). Anak pada rentang usia tersebut memiliki kebutuhan energi dan zat gizi
yang tinggi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan dengan optimal (Karomah et
al., 2024). Sistem full day school menyebabkan anak lebih banyak menghabiskan
waktunya berada di sekolah, sehingga terdapat salah satu waktu makan anak yang harus
sepenuhnya berada di sekolah yaitu makan siang. Makan siang setidaknya menyumbang 30%
dari pemenuhan gizi dalam sehari (Palupi et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
di China, pemberian makan siang untuk anak usia 6-15 tahun secara signifikan dapat
meningkatkan hasil kognitif dan kesehatan anak dalam jangka panjang (Fang & Zhu, 2022).
Sejalan dengan penelitian di China, program pemberian makan siang juga memberikan
dampak positif yang kuat pada prestasi pelajar di India. Paparan makan siang selama hampir

lima tahun di sekolah dasar mampu meningkatkan nilai ujian sebesar 18% untuk membaca dan
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9% untuk nilai matematika dibandingkan dengan anak-anak dengan paparan pemberian makan
siang dalam kurun waktu kurang dari satu tahun (Chakraborty & Jayaraman, 2019).

Diterapkannya pemberian makan siang di sekolah tidak semata berjalan mulus seperti
yang diharapkan yakni agar dapat memenuhi kebutuhan gizi sebesar 30% dari total kebutuhan
kalori anak (Fitriyani, 2023). Beberapa penelitian telah menjelaskan bahwa setiap kali proses
penyelenggaraan makanan di sekolah selalu ditemukan sisa makanan dari menu makan siang
yang telah dihidangkan. Berdasarkan data sisa makanan dari hasil observasi secara visual yang
dilakukan pada siswi SMA di Yogyakarta menyatakan bahwa rata-rata sisa makan siang pada
jenis sayur sebanyak 50%, pada lauk nabati sebanyak 25%, serta lauk hewani seperti ikan
pindang, ikan bandeng, serta ayam tanpa kuah dijumpai rata-rata sisa sebanyak 25% (Yuni et
al., 2019). Tingginya sisa makanan dapat menggambarkan adanya zat gizi yang terbuang.
Menurut standar yang telah ditetapkan, asupan energi dan zat gizi mikro dapat dikatakan cukup
apabila berada pada rentang 90-110% dari total asupan (WNPG, 2018). Oleh karena itu,
jumlah persentase maksimal makanan yang bersisa harus <10% untuk dapat memenuhi
kebutuhan energi.

Sisa makanan dapat terjadi bukan hanya karena nafsu makan yang ada dalam diri
seseorang, tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi antara lain keadaan psikis, fisik,
kebiasaan makan, usia, jenis kelamin, penampilan makanan, dan rasa makanan (Dewi, 2015).
Adanya sisa makanan akan menyebabkan biaya yang digunakan untuk membeli bahan
makanan serta biaya penunjang lainnya menjadi terbuang sia-sia. Semakin banyak sisa
makanan yang dijumpai, maka akan semakin banyak pula biaya yang terbuang secara percuma.
Penelitian mengenai analisis biaya dari sisa makan siang yang dilakukan di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta menunjukkan bahwa rata-rata persentase sisa makanan selama siklus menu 10 hari
sebesar 34,68%. Yayasan telah menetapkan unit cost sebesar Rp 8.000,00. Maka, dapat
diketahui besar biaya dari persentase sisa makanan makan siang di SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta sebesar Rp 2.774,00/orang selama satu siklus menu (Yuni et al., 2019).

Sisa makanan telah diketahui memberikan dampak negatif terhadap perekonomian di
institusi non komersial. Namun, penelitian mengenai sisa makan dan biaya penyelenggaraan
makanan di sekolah masih jarang dilakukan. Besaran biaya sisa makanan yang dianalisis dapat
menjadi evaluasi terhadap menu yang disajikan agar dapat mencapai efisiensi anggaran dan

efektivitas tujuan dari penyelenggaraan makanan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
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untuk mengetahui perbedaan biaya sisa makan siang pada penyelenggaraan makan siang anak

sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i dari dua sekolah dasar di Kabupaten
Sleman yang memiliki penyelenggaraan makan siang. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 70 sampel. Distribusi sampel dari hasil perhitungan tersebut adalah 35
sampel untuk masing-masing sekolah dasar. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik puposive sampling. Kriteria inklusi sampel meliputi siswa/i yang
bersedia menjadi responden, siswa/i yang berada di kelas 4-5 tingkat sekolah dasar, serta
siswa/i yang mengonsumsi makan siang dari penyelenggaraan makanan di sekolah dasar.
Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian ini meliputi siswa/i yang tidak masuk sekolah saat
penelitian dilakukan, siswa/i yang membawa bekal dari rumah sehingga ia tidak mengambil
makan siang yang sudah disediakan dari sekolah, siswa/i yang memiliki alergi terhadap
makanan, siswa/i yang memiliki penyakit tertentu atau bawaan dari lahir sehingga menjalani
diet khusus, serta siswa/i yang sedang sakit seperti demam, flu, gangguan sistem pencernaan
seperti sariawan, kembung, mual sampai muntah dan sembelit. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan dari Komite Etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor
persetujuan No.4489/KEP-UNISA/V/2025.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan pengisian formulir. Data
karakteristik responden meliputi usia dan jenis kelamin dikumpulkan menggunakan formulir
karakteristik responden. Dalam penelitian ini, variabel bebas yang digunakan adalah sisa
makanan. Data sisa makanan dilihat dan dikumpulkan menggunakan formulir visual comstock
yang dilakukan selama dua hari berurutan. Observasi dilakukan berdasarkan jenis makanan
meliputi makanan pokok, lauk hewani, sayur, dan buah dengan mencentang sisa makanan yang
sesuai. Hasil pengukuran sisa makanan akan dinyatakan dalam bentuk persentase (%). Sisa
makanan dikategorikan menjadi dua, yaitu bersisa (>10%) dan tidak bersisa (<10%). Data
biaya sisa makanan didapatkan melalui konversi persentase sisa makanan menjadi Rupiah (Rp)
dengan bantuan formulir konversi biaya sisa makan. Konversi ini dilakukan dengan cara
melakukan operasi hitung perkalian antara persentase sisa makanan dan biaya makan yang ada

di masing-masing sekolah. Biaya makan yang kemudian disebut sebagai food cost per anak
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dilakukan dengan cara menghitung jumlah harga bahan makanan dari masing-masing menu
yang disajikan selama penelitian berlangsung, dan kemudian ditambahkan dengan 10%
bumbu. Penetapan harga unit cost dilakukan menggunakan pembagian persentase sebagai
berikut food cost sebesar 69%, biaya tenaga kerja sebesar 14%, biaya overhead sebesar 2%,
serta profit sebesar 15% (Nurjaya et al., 2020).

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi masing-masing variabel dan
karakteristik meliputi usia, jenis kelamin, sisa makan siang, biaya sisa makan siang dalam
bentuk food cost, serta biaya sisa makan siang dalam bentuk wunit cost. Sebelum melakukan
analisis bivariat, sebaran normalitas data diuji menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Analisis
bivariat menggunakan uji /ndependent T-test untuk mengetahui perbedaan biaya sisa makan
siang antar kedua sekolah dasar. Analisis Independent T-test dapat dikatakan memiliki

perbedaan apabila nilai P-value <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi karakteristik responden betujuan untuk memberikan gambaran kondisi atau
keadaan responden. Tujuan lain ditampilkannya data karakteristik responden adalah
memberikan informasi tambahan pada hasil penelitian. Pada penelitian ini karakteristik
responden ditampilkan dalam bentuk perbandingan antara dua sekolah dasar meliputi usia,
jenis kelamin, persentase sisa makan siang, serta biaya sisa makan siang yang dijabarkan
menjadi biaya sisa yang dilihat dari segi food cost dan unit cost.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata usia anak sekolah dasar yang menjadi
subjek penelitian ini adalah 11 tahun. Rerata total sisa makan siang ialah 37%. Rerata total
biaya sisa yang dilihat dari segi food cost adalah sebesar Rp 2.596,00/orang/hari. Sementara

itu, rerata total biaya sisa yang dilihat dari segi unit cost sebesar Rp3.762,00/orang/hari.

Tabel 1. Karakteristik Responden, Sisa Makan Siang, dan Biaya Sisa Makan Siang
Berdasarkan Asal Sekolah

SD A SDB Total
Karakterisktik n=35 n=35 n="70
Rerata £ SD Rerata +£ SD Rerata £ SD
Usia (tahun) 11+ 0,66 12+ 0,51 11+0,56
Sisa Makan Siang (%) 39+ 15 35+ 17 37+ 16

Biaya Sisa (food cost) (Rp) 3.018,00+ 1.278,00 2.174,00 + 1.163,00 2.596,00 + 1.286,00
Biaya Sisa (unit cost) (Rp) 4.373,00 £ 1.853,00 3.150,00 & 1.686,00 3.762,00 + 1.863,00
Sumber: Data Primer, 2025
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Sekolah

SD A SDB Total
Interpretasi n=35 n=35 n=70
n (%) n (%) n (%)
Usia
10 tahun 9 (26%) - 9 (13%)
11 tahun 20 (57%) 17 (49%) 37 (53%)
12 tahun 6 (17%) 18 (51%) 24 (34%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 16 (46%) 18 (51%) 34 (49%)
Perempuan 19 (54%) 17 (49%) 36 (51%)
Sisa Makan Siang
Bersisa (>10%) 34 (97%) 33 (94%) 67 (96%)
Tidak Bersisa (<10%) 1 (3%) 2 (6%) 3 (4%)

Sumber: Data Primer,2025

Berdasarkan Tabel 2, anak dengan usia 11 tahun berjumlah 37 orang (53%). Jumlah
tersebut lebih banyak apabila dibandingkan anak yang berusia 10 tahun dan 12 tahun. Di SD
A anak dengan usia 11 tahun juga memiliki proporsi paling tinggi dibanding dua kelompok
usia lainnya. Sedangkan di SD B, anak usia 12 tahun lebih mendominasi dengan jumlah 18
siswa (51%). Anak usia sekolah adalah remaja awal yang berusia 6 sampai 12 tahun dan
memasuki masa pubertas. Anak yang sudah memasuki usia sekolah cenderung memiliki
kebiasaan memilih makanan karena sudah mulai terpapar dengan jajanan yang terdapat di area
sekitar sekolah. Anak yang sudah memasuki usia sekolah biasanya lebih senang mengonsumsi
makanan kariogenik dan asin daripada makanan real food seperti nasi, lauk yang tidak diproses
secara berlebihan, buah, ataupun sayur (Malczyk et al., 2024; Ronaldo et al., 2024). Makanan
kariogenik memiliki ciri rasa yang manis, enak, mudah didapatkan, serta memiliki warna yang
lebih menarik. Anak yang memiliki kebiasaan memilih makanan atau picky eater akan
cenderung lebih peka terhadap bentuk, rasa, dan cara penyajian makanan (Nederkoorn et al.,
2015). Hal tersebut menyebabkan anak akan lebih sering menyisakan makanan apabila tidak
sesuai dengan seleranya.

Berdasarkan Tabel 2 yang dilihat dari gabungan dua sekolah dasar, anak dengan jenis
kelamin perempuan memiliki proporsi yang lebih tinggi dengan jumlah 36 orang (51%). Di
SD A, anak dengan jenis kelamin perempuan juga memiliki proporsi yang lebih tinggi yaitu
19 orang (54%). Berbeda dari SD A, anak dengan jenis kelamin laki-laki di SD B lebih
mendominasi atau memiliki jumlah yang lebih besar yaitu 18 orang (51%). Secara umum,

perempuan cenderung memiliki motivasi dan pola membuang makanan yang berbeda
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dibanding laki-laki (Deslippe et al., 2023). Selain itu, adanya perbedaan susunan tubuh dan
aktivitas fisik, anak laki-laki biasanya memiliki kemampuan menghabiskan makanan lebih
banyak lebih banyak daripada anak perempuan (Umami, 2017).

Berdasarkan Tabel 2, total sisa makan siang dengan kategori bersisa memiliki proporsi
yang sangat besar, yaitu sebesar 96%. Berbeda jauh dengan penelitian yang dilakukan terhadap
santriwati di Padang bahwa santriwati yang menyisakan makanan hanya berkisar 17,2%
(Ramadhan, 2015). Perbedaan proporsi yang cukup jauh kemungkinan disebabkan oleh nilai
cut-off pengkategorian sisa makanan yang digunakan berbeda.

A. Gambaran Sisa Makanan Berdasarkan Jenis Bahan Makanan

Grafik di bawah ini merupakan gambaran sisa makanan yang diperoleh dari dua sekolah
dasar yang menjadi subjek penelitian. Sisa makanan tersebut dikelompokkan berdasarkan jenis
bahan makanannya. Sisa makanan yang ditampilkan merupakan total rerata pengamatan sisa

makanan yang dilakukan selama dua hari berurutan untuk masing-masing sekolah.

0, -
80% 73%
70% -
60% - %

52%1%
50% -
0,
40% - 38% 5% ESD A
30% - SDB
19%

o/ 17%
20% 13% 0
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0% ' T T T T 1
Nasi Lauk Sayur Buah Total
Hewani

Gambar 1. Grafik Sisa Makanan Berdasarkan Asal Sekolah

Di lingkungan sekolah, makanan yang disediakan sering kali menjadi tantangan
tersendiri karena tidak semua anak mengonsumsi menu yang diberikan secara tuntas. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh kebiasaan anak yang cenderung lebih senang mengambil
makanan yang disukainya saja. Oleh karena itu, jenis dan variasi menu yang ditawarkan di

sekolah dasar perlu diidentifikasi guna mengetahui makanan apa saja yang sering disisakan,
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serta mencari tahu penyebabnya.

Tabel 3. Menu Makan Siang Berdasarkan Asal Sekolah

Asal Sekolah Hari Pertama Hari Kedua

- Nasi putih - Nasi putih
- Capcay seafood - Bakso sawi kuah

SD A . . .
- Ayam crispy caramel - Siomay ayam + pangsit
- Semangka - Melon
- Nasi putih - Nasi putih
- Sup jamur tiram - Tumis tauge panjang +

SD B +wortel+kacang polong tahu
- Ayam goreng lengkuas - Lele goreng
- Melon - Pepaya

a. Nasi

Rerata total sisa nasi ialah sebesar 10,5%. Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat
bahwa proporsi sisa nasi di SD A lebih tinggi, yaitu sebesar 19%. Penelitian yang
dilakukan terhadap santriwati di Padang menyatakan bahwa rata-rata sisa makanan
pokok oleh santriwati adalah 15,6% (Ramadhan, 2015). Proporsi sisa nasi pada
penelitian ini lebih tinggi daripada penelitian yang dilakukan terhadap santriwati di
Padang. Nasi merupakan salah satu makanan pokok yang mengandung banyak
karbohidrat yang berguna bagi perkembangan dan pertumbuhan (Ariyadi & Anggraini,
2023). Penelitian kualitatif yang mengintegrasikan sepuluh studi kualitatif mengenai
fussy eating mengidentifikasi bahwa sensitivitas sensorik (tekstur, rasa, bau) serta emosi
anak terhadap terhdap makanan berperan besar dalam menolak makanan (Wolstenholme
et al., 2020). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa terdapat banyak faktor yang
berhubungan dengan perilaku makan anak yang menolak makanan, seperti faktor
pengetahuan, selera makan, dan nafsu makan anak (Ariyanti et al., 2023; van der Horst

etal., 2016).

b. Lauk Hewani
Rerata total sisa lauk hewani ialah sebesar 15%. Berdasarkan Gambar 1 dapat
terlihat bahwa proporsi sisa nasi di SD B lebih tinggi, yaitu sebesar 17%. Jika dilihat
pada Tabel 3 dapat terlihat bahwa menu di SD A memiliki cara pengolahan yang lebih
beragam dibandingkan SD B yang menu makan siangnya lebih sering digoreng saja

tanpa menambahkan bahan lain untuk memberikan variasi pada menu yang disajikan.
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Penelitian yang dilakukan terhadap siswa sekolah dasar di Jember juga menyatakan
bahwa rata-rata sisa lauk hewani yang ditemukan sebesar 22,14% (Hasanah et al., 2020).
Penelitian yang dilakukan terhadap santriwati di Padang juga menyatakan bahwa rata-
rata sisa lauk hewani oleh santriwati adalah 27,5% (Ramadhan, 2015). Lauk hewani
cenderung disukai oleh anak-anak karena memiliki rasa dan tekstur yang lebih menarik
selera makan anak dibandingkan dengan lauk yang lain (Hasanah et al., 2020). Namun,
sisa makanan dari lauk hewani juga bisa dipengaruhi oleh cara pengolahannya. Apabila
cara pengolahan dan pemasakannya dibuat lebih menarik, maka hal tersebut diharapkan

juga dapat meningkatkan selera makan anak.

¢. Sayur

Rerata total sisa sayur sebesar 51,5%. Berdasarkan Gambar 1 dapat terlihat bahwa
persentase sisa sayur di SD A memiliki proporsi sebesar 52%. Proporsi tersebut hanya
berselisih satu persen dari rerata sisa sayur di SD B. Jika dilihat pada Tabel 3 menu sayur
yang disajikan sudah memiliki variasi dari segi bahan yang digunakan. Namun, pada hari
kedua pengamatan, menu sayur yang disajikan baik di SD A maupun SD B hanya
menggunakan satu jenis sayur saja. Kurangnya penggunaan variasi sayur ini
dikhawatirkan dapat menurunkan daya terima anak terhadap menu sayur karena
dianggap tidak menarik dari segi warnanya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
terhadap anak sekolah dasar di Surabaya bahwa jumlah sisa sayur dalam 5 hari observasi
memiliki rerata 47,4% . Rendahnya tingkat konsumsi sayur pada anak secara signifikan
dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orangtua (Bassul et al., 2020). Selain dari
faktor lingkungan sekitarnya, tingkat konsumsi sayur juga dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan gizi yang dimiliki oleh anak (McEachern et al., 2022). Tingginya sisa sayur
pada anak didukung hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 disebutkan bahwa
sebanyak 67,5% responden mengonsumsi sayur atau buah sebanyak 1-2 porsi/hari dalam
seminggu. Hal tersebut tidak sesuai dengan anjuran Kemenkes dalam Pedoman Gizi
Seimbang (PGS) yang menyarankan konsumsi sayur sebanyak 5 porsi dalam sehari.
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya sisa persentase sisa sayuran ialah
kurangnya variasi jenis sayuran, cara pengolahan, serta cara penyajiannya. Faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi daya terima anak yang akan berdampak pada sisa makanan

yang ditinggalkan.
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d.

Buah

Rerata total sisa buah sebesar 51,5%. Berdasarkan Gambar 1 sisa buah paling
tinggi ditemukan pada SD A dengan proporsi sebesar 73%. Sisa buah di kedua sekolah
sekolah termasuk dalam kategori tinggi. Setelah dianalis, tingginya sisa buah terjadi saat
buah melon muncul dalam menu yang disajikan, baik di SD A maupun SD B. Anak-anak
cenderung lebih senang memilih buah dengan rasa manis. Berdasarkan studi oleh
Kostecka et al. (2021), mayoritas anak usia 4—6 tahun menunjukkan preferensi terhadap
makanan dan buah dengan rasa manis, terlepas dari usia atau jenis kelamin. Temuan ini
sejalan dengan penelitian genetik dan keluarga yang juga menunjukkan bahwa preferensi
terhadap rasa manis diturunkan dan berhubungan dengan konsumsi aktual oleh anak-
anak. Preferensi dan kebiasaan makan sejak usia prasekolah (sekitar usia 4 tahun)
cenderung berlanjut menjadi bagian dari pola makan di masa dewasa (Dubois et al.,
2022; Pereboom et al., 2023). Studi yang dilakukan oleh Farapti et al. (2024) juga
menyatakan anak usia 9-14 tahun menunjukkan preferensi tinggi terhadap rasa manis
dalam makanan dan minumanTingginya proporsi sisa buah pada anak SD A sejalan
dengan penelitian terhadap anak kelas 4-5 di Surabaya yang menyatakan bahwa sisa buah
di sekolah dasar tersebut sebesar 49% (Zafira & Farapti, 2020). Penelitian terhadap
konsumsi buah pada anak sekolah dasar di Kota Tasikmalaya memperlihatkan bahwa
konsumsi sayur dan buah masih rendah (Nuraeni et al., 2023). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa anak sekolah cenderung picky eater dikarenakan tidak tersedianya
buah di rumah maupun di kantin sekolah (Hidayah et al., 2019). Faktor tersebut sejalan
dengan penelitian pada anak sekolah di Bogor yang menyatakan konsumsi buah secara
signifikan dipengaruhi oleh ketersediaan buah di rumah dan pendapatan orang tua

(Mohammad & Madanijah, 2015).

Total Sisa Makanan

Rerata sisa makanan sebesar 36,5%. Total sisa makan siang dengan nilai paling
tinggi berasal dari SD A, dengan proporsi sebesar 38%. Berdasarkan Gambar 1 dapat
terlihat bahwa sisa makanan paling banyak bersisa pada buah dengan proporsi total
sebesar 66%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan terhadap santriwati di Padang
ditemukan bahwa sisa makanan dengan kategori banyak (>20%) ditemukan pada waktu

makan siang (Ramadhan, 2015). Kejadian ini bisa dikaitkan dengan beberapa alasan.
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Pertama, anak-anak diperbolehkan membawa dan memakan bekal yang di bawa dari
rumah saat jam istirahat, sehingga saat waktu makan siang anak-anak tidak mengambil
makanan sesuai dengan standar porsi yang diharapkan dikarenakan masih merasa
kenyang setelah memakan bekal makanannya. Jumlah siswa yang membawa bekal
makanan di SD A lebih banyak daripada di SD B, sehingga sisa makanan di SD A juga
lebih banyak daripada SD B. Kedua, terdapat beberapa anak yang merasa bosan dengan
menu yang disajikan di sekolah karena mirip seperti yang dikonsumsi saat berada di
rumah. Hal tersebut menyebabkan anak-anak tidak mengambil menu makanan yang
disajikan di sekolah. Selain itu, faktor lingkungan seperti waktu makan yang terbatas,
suasana makan yang kurang nyaman, atau kebiasaan makan bersama juga dapat
mempengaruhi jumlah sisa makanan saat makan siang. Secara keseluruhan, kombinasi
antara kebiasaan makan, preferensi makanan, dan pengaturan porsi menjadi penyebab
utama lebih banyaknya sisa makanan pada waktu makan siang dibanding waktu lain

(Prameswari & Cerdasari, 2022; Putra et al., 2021).

B. Gambaran Biaya Makan Yang Terbuang

Grafik di bawah ini merupakan gambaran perbandingan biaya sisa food cost dan unit
cost yang dikelompokkan berdasarkan sekolah dasar. Gambaran food cost dan unit cost yang
terbuang dalam grafik di bawah ini merupakan hasil perhitungan rata-rata selama pengamatan

terhadap persentase sisa makanan selama dua hari berurutan.
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Gambar 2. Grafik Biaya Sisa Food Cost dan Unit Cost Berdasarkan Asal Sekolah
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Gambar 3. Grafik Total Biaya Sisa Food Cost dan Unit Cost Per Hari Berdasarkan Asal
Sekolah

Food cost merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan makanan. Food cost
terdiri dari biaya bahan baku dan dan biaya bahan penolong, seperti bumbu dan packaging
(Bakri et al., 2018). Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui total rerata food cost yang terbuang
sebesar Rp 2.596,00/orang/hari. Total food cost yang terbuang dari SD A sendiri memiliki
jumlah yang lebih besar dari SD B, yaitu sebesar Rp105.630,00/hari (Gambar 3) atau rata-rata
Rp 3.018,00/orang/hari (Gambar 2) dengan jumlah responden pada penelitian ini yaitu 35
orang. Hasil perhitungan food cost untuk satu menu makan siang di SD A adalah sebesar
Rp7.911,00, maka persentase biaya yang terbuang adalah 38,15%. Jumlah biaya tersebut jika
diakumulasikan dalam satu bulan (dengan 5 hari kerja), maka rata-rata biaya yang terbuang
didapatkan sebesar Rp2.112.600,00. Jika jumlah tersebut ditotalkan untuk seluruh siswa/i yang
ada di sekolah maka jumlahnya akan lebih besar.

Penetapan harga dalam penyelenggaraan makanan komersial memperhitungkan biaya
bahan makanan, biaya tenaga, dan biaya overhead, sehingga dapat mencapai keuntungan yang
wajar. Seluruh komponen biaya tersebut akan dihitung menjadi biaya satuan makanan (unit
cost). Total rerata unit cost yang terbuang sebesar Rp3.762,00/orang/hari. SD A sendiri
memiliki total biaya sisa unit cost yang lebih tinggi dari SD B, yaitu sebesar Rp131.670,00/hari
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(Gambar 3) atau rata-rata Rp4.573,00/orang/hari (Gambar 2) dengan jumlah responden dalam
penelitian ini yaitu 35 orang. Hasil perhitungan unit cost untuk satu menu makan siang di SD
A adalah sebesar Rp11.465,00, maka persentase biaya yang terbuang adalah 38,15%. Jumlah
biaya tersebut jika diakumulasikan dalam satu bulan (dengan 5 hari kerja), maka rata-rata biaya
yang terbuang didapatkan sebesar Rp2.633.400,00. Jika jumlah tersebut ditotalkan untuk
seluruh siswa/i yang ada di sekolah maka jumlahnya akan lebih besar.

Sejalan dengan studi terhadap anak-anak tingkat SMP di Boston yang menyatakan
bahwa makan siang yang tidak dikonsumsi menyebabkan kerugian hingga 26,1 % anggaran
makan siang sekolah (> US $432.000/tahun) (Cohen et al., 2020). Penelitian di SMA IT Abu
Bakar Yogyakarta juga ditemukan jumlah persentase unit cost yang terbuang sebesar 34,68%
(Yuni etal., 2019). Persentase tersebut menunjukkan bahwa terdapat nilai ekonomis yang tidak
dapat digunakan dengan semestinya. Besaran biaya sisa makan siang yang dihasilkan sangat
dipengaruhi oleh persentase sisa makanan yang ada. Semakin tinggi persentase sisa makanan
yang ditemukan, maka akan semakin tinggi pula besaran biaya sisa yang dihasilkan (Hartika
et al., 2023). Adanya sisa makanan berdampak pada berberapa hal salah satunya yaitu limbah
makanan. Hal tersebut sejalan dengan hasil laporan dari The 2021 National Food Waste
Baseline bahwa sejumlah besar limbah makanan dihasilkan dari penyelenggaraan makanan
(Triasya et al., 2023). Selain itu, jika dilihat dari sisi ekonomi, sisa makanan yang tidak
dikonsumsi akan menyebabkan adanya biaya yang terbuang secara sia-sia dan akan berdampak
terhadap anggaran yang digunakan untuk pengadaan bahan makanan, khususnya biaya total

untuk bahan makanan (Ronitawati et al., 2022).

C. Analisis Perbedaan Biaya Sisa Makan Siang Pada Dua Sekolah Dasar

Analisis data menggunakan uji independent t-test didapatkan hasil p = 0,0246 untuk
kedua variabel biaya sisa, yaitu biaya sisa berdasarkan food cost dan unit cost. Nilai P =
(0,0246) < a (0,05) dapat diartikan bahwa ada perbedaan yang signfikan antara biaya sisa
makan siang di SD A dan SD B.

Tabel 4. Analisa Perbedaan Biaya Sisa Yang Terbuang Antara Dua Sekolah Dasar

Variabel t P-value
Biaya Sisa (Food cost) 2,2981 0,0246*
Biaya Sisa (Unit cost) 2,2987 0,0246*
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* = signifikan p<0,05
Sumber: Data Primer,2025

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
nyata dalam rata-rata biaya sisa makan siang antara SD A dan SD B. Perbedaan biaya sisa
makan siang pada kedua sekolah tersebut dapat terjadi karena beberapa hal, salah satunya ialah
perbedaan dalam komponen biaya dan bahan makanan (Triasya et al., 2023; Yuni et al., 2019)
Perhitungan biaya bahan makanan untuk menu makan siang di kedua sekolah tersebut
menggunakan standar harga yang sama. Namun, bahan makanan pada menu makan siang yang
di sajikan oleh SD A memiliki jumlah yang lebih banyak daripada jumlah bahan makanan di
SD B. Hal tersebut dapat terlihat dari salah satu menu lauk hewani yang disajikan, yaitu menu
ayam goreng lengkuas dan ayam crispy caramel. Menu ayam goreng lengkuas hanya
menggunakan daging ayam dan minyak sebagai bahan utama serta bumbu lengkuas untuk
meningkatkan cita rasa ayamnya. Sementara menu ayam crispy caramel yang disajikan oleh
SD A membutuhkan lebih banyak bahan seperti daging ayam, tepung terigu, minyak, telur,
hingga keju yang sebagai saus caramel di menu tersebut.

Selain perbedaan dalam komponen biaya dan jumlah bahan makanan, perbedaan biaya
sisa juga disebabkan oleh persentase sisa makanan. Jika dilihat dari Gambar 1 dapat terlihat
bahwa SD A memiliki persentase sisa makanan yang lebih tinggi daripada SD B untuk jenis
makanan pokok, sayur, dan buah. Sisa makanan dapat disebabkan oleh faktor internal dan
eksternal (Dewi, 2015). Sementara itu, penampilan dan rasa makanan merupakan faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi nafsu makan. Penampilan makanan yang baik dapat
menggugah selera makan. Warna yang tidak bervariasi serta penyajian makanan yang kurang
menarik dapat menurunkan daya terima anak terhadap makanan (Afni, 2020). Rasa makanan
merupakan salah satu faktor yang turut menentukan sisa makanan. Cita rasa makanan akan
mempengaruhi rangsangan terhadap panca indera penciuman dan indera perasa (Armadita et
al., 2019). Makanan yang tidak menarik dari segi penampilan maupun rasa, tidak akan mampu
menggugah selera makan seseorang. Jika selera makan tidak muncul maka hal tersebut akan
menyebabkan terjadinya sisa makanan.

Penelitian ini masih jauh dari karena kata sempurna karena masih ditemukan beberapa
keterbatasan yaitu penggunaan cuf off sisa makanan sebesar 10%,. Penyajian makan siang

menggunakan sistem prasmanan yang menyebabkan penggambaran sisa makanan tidak bisa

Page | 214


https://ejurnals.com/ojs/index.php/tktm

Transformasi Kesehatan dan Teknologi Medis

Vol 6, No. 3, Agustus 2025
https://ejurnals.com/ojs/index.php/tktm

dikonversi dalam bentuk gram sehingga biaya sisa makanan tidak dapat dianalisis per bahan
makanannya. Penggambaran biaya sisa makan siang tidak dilihat dari jumlah makana yang
diambil oleh siswa, tetapi dilihat dari persentase sisa makanan yang dibandingkan dengan
standar porsi yang sudah ditetapkan oleh sekolah. SD A dan SD B tidak memiliki pagu harga
menu baik dari food cost maupun unit cost untuk satu menu makan siang yang disajikan.
Selama kegiatan observasi berlangsung, kedua sekolah juga tidak dapat memberikan acuan

harga bahan makanan dari supplier yang digunakan oleh keduanya.

KESIMPULAN

Rerata total persentase sisa makanan sebesar 36,5%. Biaya sisa makan siang yang dilihat
dari food cost adalah sebesar Rp 2.596,00/orang/hari. Terdapat perbedaan besaran biaya sisa
makan siang antara SD A dan SD B. Diharapkan agar kedepannya proses penyajian makanan
diporsikan oleh petugas khusus (guru), sehingga jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi
oleh anak dapat lebih sesuai dengan kebutuhan gizi harian anak. Untuk meminimalisir sisa
makan siang, diperlukan penetapan regulasi waktu untuk mengonsumsi bekal yang dibawa dari
rumah. Selain itu, diharapkan juga agar pihak penyelenggaraan makanan, khususnya di SD A

dan SD B dapat menetapkan pagu harga untuk menu yang disajikan.
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